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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang keikhlaaan pada lansia yang tinggal di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia Pondok Ma’arif Muslimin Padangsidimpuan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologis. Pemilihan partisipan
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Partisipan terdiri atas empat orang lansia yang
tinggal di Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia Padangsidimpuan. Metode pengumpulan data
menggunakan wawancara semi terstruktur, observasi dan dokumentasi dengan menggunakan
instrumen pendukung berupa pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat lima bentuk keikhlasan yang dimiliki
oleh Subjek, yaitu: keikhlasan dalam bentuk peraasaan senang dan bersyukur dalam menjalankan
ibadah; keikhlasan dalam bentuk menjaga diri dari hawa nafsu dan perilaku menyimpang, keikhlasan
dalam bentuk menjaga diri dari penyakit hati; keikhlasan dalam bentuk menjaga ucapan; dan
keikhlasan dalam bentuk menjaga interaksi yang baik dengan lingkungan sekitar. Terdapat empat
faktor yang mempengaruhi keikhlasan pada Subjek yaitu faktor pengetahuan, faktor control pada
hawa nafsu dan dorongan pribadi, faktor keimanan dan ketakwaan, serta faktor ketenangan hati.
Adapun manfaat yang dirasakan dalam melakukan suatu keikhlasan yaitu seperti hati menjadi bersih,
tenang, bahagia, serta mendapat balasan yang baik dari Allah.

Kata Kunci: Keikhlasan, Lansia, Lembaga Kesejahteraan Sosial

Abstract This study explored the sincerity of the elderly living in the Elderly Social Welfare Institution
of Pondok Ma'arif Muslimin Padangsidimpuan used a qualitative approach with phenomenological
methods. The selection of research participants used purposive sampling technique. Amount of four
elderly people who living in the PMM Padangsidimpuan Elderly Social Welfare ilstitution to be the
subjects in this study. Data collection used semi-structured interviews, observation and
documentation using a supporting instrument in the form of interview guidelines. The data analysis
technique used is thematic analysis technique and the results showed that there were five forms of
sincerity possessed by Subjekts, first, sincerity in the form of feeling happy and grateful in carrying
out worship, second, sincerity in the form of protecting oneself from lust and deviant behavior, third,
sincerity in the form of protecting oneself from heart disease. Forth, sincerity in the form of
maintaining speech, and fifth, sincerity in the form of maintaining good interactions with the
surrounding environment. Beside, the factors that influence the sincerity of the subjects are the
knowledge factor, the control of the lust and personal drive factor, the faith and piety factor, and the
calmness factor. The benefits are like the heart becomes clean, calm, happy, and gets a good reward
from Allah,
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PENDAHULUAN

Hasil sensus penduduk mencatat
persentase penduduk lanjut usia atau lansia di
Indonesia terus mengalami  peningkatan.
Menurut Departemen Kesehatan RI (2017),
besarnya jumlah penduduk lansia di Indonesia
dapat berdampak positif apabila lansia dalam
keadaan sehat, sebaliknya, dampak negatif
terjadi apabila lansia memiliki masalah
penurunan kesehatan, penurunan pendapatan,
peningkatan disabilitas, serta tidak adanya
dukungan sosial dan lingkungan yang ramah
pada lansia. Menurut Cahyawati (2004),
sebagian masyarakat menempatkan lansia di
panti sosial atau panti jompo merupakan jalan
keluar agar para lansia tersebut bisa
mendapatkan perhatian dan perawatan yang
baik. Cahyawati (2004) mengemukakan bahwa
lansia yang tinggal di Panti Jompo memiliki
sisi positif dan negatif. Sisi positifnya adalah
lansia dapat bersosialisasi dengan lingkungan
rekan sebaya yang dapat memberikan
kesenangan, hal ini juga dapat menutupi rasa
kesepian yang biasanya dialami lansia. Namun,
sisi negatifnya lansia bisa merasa tersisihkan
atau merasa tidak dianggap oleh keluarga yang
telah menitipkan mereka di panti tersebut.
Berdasarkan informasi dari pihak LKS Lanjut
Usia PMM Padangsidimpuan di atas dapat
diketahui bahwa para lansia yang tinggal di
LKS Lanjut Usia PMM Padangsidimpuan
sebagian  besar  tinggal datang atas
keinginannya sendiri dengan niat untuk
beribadah. Adapun beberapa lansia lainnya
yang tinggal di LKS Lanjut Usia PMM
Padangsidimpuan atas kehendak keluarganya
serta karena alasan ekonomi.

Dari berbagai latar belakang dan
permasalahan yang dialami lansiayang tinggal
di LKS Lanjut Usia PMM Padangsidimpuan,
hingga akhirnya membuat lansia menerima
keadaannya dengan ikhlas menjadi suatu hal
yang menarik untuk diteliti. Lansia dengan
segala pengalaman hidup yang telah mereka
lalui tentu memiliki pandangan serta sikap
yang berbeda-beda tentang hidupnya yang
akan dibahas dalam penelitian ini. Oleh karena
itu, peneliti  memandang penting untuk
mengetahui keikhlasan pada lansia di LKS
Lanjut Usia PMM Padangsidimpuan yang
meliputi bagaimana gambaran keikhlasan
lansia yang tinggal di Lembaga Kesejahteraan

Sosial Pondok Ma’arif
Padangsidimpuan”.

Muslimin

METODE

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian  kualitatif ~ dengan pendekatan
fenomenologi. Sebanyak empat orang lansia
yang tinggal di Lembaga Kesejahteraan Sosial
Lanjut Usia Pondok Ma’arif Muslimin (PMM)
Padangsidimpuan menjadi subjek penelitian
ini yaitu dengan kriteria sudah tinggal di
Pondok lebih dari satu tahun serta memiliki
kesehatan yang memadai yang ditandai dengan
mampu berkomunikasi dengan baik. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisa data menggunakan
analisis tematik dengan pendekatan triangulasi
teknik untuk menjamin keabsahan data.

HASIL

Hasil penelitian ini mengungkapkan
keikhlasan pada subjek dimana subjek memliki
bentuk-bentuk  keikhlasan dalam  bentuk:
keikhlasan dalam bentuk perasaan bahagia dan
bersyukur dalam  menjalankan  ibadah;
keikhlasan dalam bentuk menjaga diri dari
hawa nafsu dan perilaku menyimpang;
keikhlasan dalam bentuk menjaga diri dari
penyakit hati;  keikhlasan dalam bentuk
menjaga ucapan; dan keikhlasan dalam bentuk
menjaga interaksi yang baik dengan
lingkungan sekitar, seperti yang akan
dijelaskan berikut ini:

Pertama, Keikhlasan dalam Bentuk Perasaan
Bahagia dan Bersyukur dalam Menjalankan
Ibadah

Keempat Subjek mengungkapkan perasaan
bahagia serta merasa bersyukur selama tinggal
di LKS Lanjut Usia PMM Padangsidimpuan.
Subjek mengungkapkan bahwa mereka bisa
melaksanakan shalat berjamaah secara teratur
dan juga mengikuti kegiatan mengaji setiap
harinya. Subjek bersyukur bisa berpondok di
LKS Lanjut Usia PMM Padangsidimpuan
dikarenakan Subjek bisa berfokus untuk
beramal dan mendekatkan diri pada Tuhan.
Meskipun semua Subjek memiliki perasaan
bahagia dan bersyukur, namun demikian setiap
Subjek memiliki bentuk senang dan rasa
syukur yang berbeda-beda seperti Subjek
dengan inisial R1 mengaku bersyukur karena
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bisa mengerjakan banyak amalan sunnah di
LKS Lanjut Usia PMM Padangsidimpuan.
Subjek inisial R2 bersyukur karena bisa
mengerjakan kewajiban seperti shalat dengan
baik di LKS Lanjut Usia PMM
Padangsidimpuan. Sementara Subjek dengan
inisial R3 merasa senang karena bisa fokus
mengaji dan shalat di LKS Lanjut Usia PMM
Padangsidimpuan. Sedangkan Subjek R4
merasa bersyukur karena kini bisa mengaji
kembali setelah tinggal di LKS Lanjut Usia
PMM Padangsidimpuan.

Kedua, Keikhlasan dalam Bentuk Menjaga
Diri dari Hawa Nafsu dan Perilaku
Menyimpang

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
keempat Subjek pandai menjaga diri dari hawa
nafsu dan perilaku menyimpang. Meskipun
keempat subjek memberikan jawaban yang
hampir sama namun terdapat perbedaan antar
subjek dalam bentuk menjaga diri dari hawa
nafsu dan perilaku menyimpang. R1 menjaga
diri dengan cara tidak mengeluh dalam
menghadapi segala kejadian dalam hidupnya.
R2 menjaga diri dengan cara selalu mengucap
istighfar setelah kehilangan kontrol sehingga
sampai membicarakan keburukan orang lain.
Selanjutnya, R3 menjaga diri dengan cara
menjauhi rasa malas mengaji. Sementara R4
menjaga diri dengan cara menjauhi rasa malas
mengikuti shalat berjamaah.

Ketiga, Keikhlasan dalam Bentuk Menjaga
Diri dari Penyakit Hati

Hasil penelitian didapatkan bahwa keempat
subjek mampu menjaga diri dari penyakit hati
seperti iri dan dengki pada orang lain.
Meskipun keempat Subjek memberikan
jawaban yang hampir sama namun terdapat
perbedaan antar Subjek dalam  bentuk
penjagaan diri dari penyakit hati. Seperti pada
R1 yang mengatakan bahwa ia menjaga diri
dengan cara menjauhi rasa iri hati pada orang
lain. Kemudian R2 menjaga diri dengan cara
tidak menyimpan dendam dalam hati pada
orang lain. R3 menjaga diri dengan cara tidak
pamer atas kebaikan yang dilakukan pada
orang lain. Terakhir R4 menjaga diri dengan
cara mengendalikan amarah.

Keempat, eikhlasan dalam Bentuk Menjaga
Ucapan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
keempat subjek menjaga diri dari ucapan yang
buruk. Meskipun keempat Subjek memberikan
jawaban yang hampir sama namun terdapat

perbedaan antara Subjek dalam bentuk
menjaga ucapan. Seperti R1 yang menjaga
ucapan dengan cara tidak membalas ucapan
buruk yang dikatakan orang lain padanya. R2
menjaga diri dengan cara selalu ber-istighfar
setelah mengucapkan kata yang kurang baik.
R3 menjaga diri dengan cara menjauhi
membicarakan orang lain. Sementara R4
menjaga diri dengan cara  menjauhi
pertengkaran ucapan dengan orang lain.
Kelima, Keikhlasan dalam Bentuk Menjaga
Interaksi yang Baik dengan Lingkungan
Sekitar

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
keempat Subjek menjaga interaksi yang baik
dengan lingkungan sekitar, namun dengan cara
yang berbeda-beda. R1 selalu bersikap ramah
tamah pada lansia yang lain. R2 yang sering
berkumpul dan berbagi cerita dengan lansia
lainnya di LKS Lanjut Usia PMM
Padangsidimpuan. R3  sering  berbagi
makanannya untuk dimakan bersama dengan
lansia lainnya, sementara R4 membina
hubungan dnegan lingkungan dengan cara
tidak menyimpan dalam hati hal apa saja yang
tidak sukainya agar ia tetap memiliki
hubungan yang baik dengan orang lain.

PEMBAHASAN

Bentuk-bentuk keikhlasan yang
diungkapkan oleh keempat Subjek di atas
sesuai dengan bentuk-bentuk keikhlasan yang
dikemukakan oleh Makki (2008) yaitu
keikhlasan dalam arti pemurnian agama,
keikhlasan dalam arti pemurnian dari hawa
nafsu dan perilaku menyimpang, keikhlasan
dalam arti pemurnian amal dari bermacam-
macam penyakit hati, keikhlasan dalam arti
pemurnian ucapan dari kata-kata yang tidak
berguna, kata-kata buruk, dan kata-kata
bualan, dan keikhlasan dalam arti pemurnian
budi pekerti dengan mengikuti budi pekerti
dengan mengikuti apa yang dikehendaki oleh
Tuhan. Makki (2008) menjelaskan bahwa pada
aspek keikhlasan dalam arti pemurnian agama
bahwa setiap individu harus terus mensyukuri
nikmat dari Allah yang tidak akan cukup
dalam hitungan hari, tahun, bahkan sepanjang
usia. Keikhlasan dalam aspek ini adalah
perasaan  bahagia dalam hati  ketika
menjalankan perintah agama dan mengharap
balasan hanya dari Allah. Hal ini sejalan
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dengan hasil penelitian ini dimana keikhlasan
dalam bentuk perasaan bahagia dan bersyukur
dalam menjalankan ibadah.

Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa keempat Subjek mengungkapkan
perasaan bahagia serta merasa bersyukur
selama tinggal di LKS Lanjut Usia PMM
Padangsidimpuan. Keempat Subjek merasa
senang karena di panti keempat Subjek bisa
melaksanakan shalat berjamaah secara teratur
dan juga mengikuti kegiatan mengaji setiap
harinya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
Subjek memiliki religiusitas yang tinggi,
seperti yang dikemukakan oleh Ghufron
(2010) bahwa religiusitas adalah aturan-aturan
dan kewajiban yang harus dipatuhi yang
berfungsi untuk mengikat seseorang dalam
dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama
manusia, dan lingkungan sekitarnya.

Tabel 1. Perasaan bahagia dan bersyukur
dalam menjalankan ibadah

dalam arti pemurnian dari hawa nafsu dan
perilaku  menyimpang, Makki  (2008)
menjelaskan bahwa pada aspek ini setiap
individu memurnikan diri dari berbagai aliran,
paham, dan pendapat yang merusak agama.
Keikhlasan berarti mengikuti sunnah Nabi
Muhammad saw.

Tabel 2. Menjaga Diri dari Hawa Nafsu dan
Perilaku Menyimpang

R1 R2 R3 R4
Menjauhi rasa  Menjauhi rasa  Menjauhi rasa  Menjauhi rasa
malas  shalat malas  shalat  malas mengaji, shalat
berjamaah, berjamaah, berjamaah,
Tidak Tidak Menjauhi rasa  Tidak pernah
mengeluh mendendam, malas  shalat  mengeluh  di
berjamaah, panti

Selalu Tidak pernah

mengucap mengeluh  di

istighfar panti

setelah

mengghibah

orang

R1 R2 R3 R4
Senang Senang Senang karena Senang karena
Beramal, beramal di bias focus shalat tidak

panti, mengaji dan tertinggal,

shalat di panti,
Senang shalat  Bersyukur bias  Senang Senang karena
berjamaah, berpondok, mengaji, kini bias
senang menguji
mengaji,
Bersyukur bisa  Bersyukur bias ~ Senang shalat  Bersyukur Kini
berpondok dan  mengerjakan berjamaah dan  bias menguji
mengerjakan kewajiban shalat sunnah
banyak sunnah

Semua Subjek memiliki religiusitas
yang baik karena menjalankan aturan dan
perintah agama, serta membina hubungan yang
baik dengan lingkungan sekitarnya. Keempat
Subjek juga merasa bersyukur bisa tinggal di
LKS Lanjut Usia PMM Padangsidimpuan
dikarenakan selama tinggal di LKS Lanjut
Usia PMM Padangsidimpuan, mereka dapat
menjalankan ibadah sunnah maupun ibadah
wajib. Keempat  Subjek bersyukur bisa
berfokus untuk beramal dan mendekatkan diri
pada Tuhan, bersyukur bisa belajar mengaji,
dan bersyukur bisa menjalankan perintah
Tuhan. Rasa syukur yang mereka miliki
memberikan efek emosi positif bagi perasaan
damai, kesehatan yang baik, aktualisasi diri,
tekad, motivasi dan kesenangan, sehingga
sesuai denga napa yang dikatakan oleh
Hemarajajeswari dan Gupta (2021) bahwa
salah satu keistimewaan orang yang bersyukur
adalah dapat memiliki kebahagiaan yang lebih
tinggi. Selanjutnya pada aspek keikhlasan

Hal ini sesuai dengan hasil yang
peneliti temukan vyaitu keikhlasan dalam
bentuk menjaga diri dari hawa nafsu dan
perilaku  menyimpang.  Zulfah  (2021)
menjelaskan ~ bahwa  pengendalian  diri
merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki oleh seseorang, karena dengan
pengendalian diri yang baik perilaku seseorang
akan lebih terarah ke arah yang positif.
Dengan demikian, keempat Subjek dalam
penelitian ini dapat dikatakan  memiliki
keikhlasan  karena  dengan  keikhlasan
seseorang akan memiliki pengendalian diri
yang baik dalam menghadapi hawa nafsu dan
perilaku  menyimpang. Ghufron (2010)
mengatakan bahwa kontrol diri adalah suatu
kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan
perilaku ke arah yang lebih positif. Kontrol
diri yang baik dimiliki oleh subjek penelitian
ini sehingga mudah bagi mereka untuk
mendapatkan  keikhlasan. Makki  (2008)
menjelaskan aspek ketiga dari keikhlasan
sebagai keikhlasan dalam arti pemurnian amal
dari bermacam-macam penyakit hati yaitu agar
amal yang dikerjakan berdasarkan keikhlasan
dan kesempurnaan. Jangan mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun dan jangan bersikap
ria dalam melakukan ketaatan kepada-Nya.
Hal ini sesuai dengan hasil yang peneliti
temukan vyaitu Kkeikhlasan dalam bentuk
menjaga diri dari penyakit hati.
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Tabel 3. Menjaga diri dari penyakit hati
R2 R3

R1 R4

Tidak Tidak Mengendalikan ~ Mengendalikan
mendendam, mendendam, amarah, amanah,
Mengendalikan ~ Mengendalikan ~ Menjauhi rasa  Menjauhi rasa
amanah, amanabh, iri, iri,

Menjauhi rasa  Menjauhi rasa  Tidak pamer Tidak
iri, cemburu, mendendam
Tidak pamer Tidak Pamer

Pada aspek ini menunjukkan bahwa
keempat Subjek menjaga diri dari penyakit
hati dengan cara tidak menyimpan dendam
dalam hati, mengendalikan amarah, menjauhi
rasa iri, serta tidak bersikap pamer. Dengan
demikian, keempat Subjek dalam penelitian ini
dapat dikatakan memiliki keikhlasan dalam
arti pemurnian amal dari bermacam-macam
penyakit hati. Hal ini dikarenakan dalam aspek
keikhlasan dalam arti pemurnian amal dari
bermacam-macam penyakit hati, seseorang
dikatakan memiliki keikhlasan ialah seseorang
yang mampu menjaga diri dari penyakit hati
yang semuanya disebebkan adanya control diri
yang baik. Gunarsa (2009) mengemukakan
bahwa kontrol diri berfungsi untuk membatasi
seseorang bertingkah laku negatif yang tidak
sesuai dengan norma yang diyakini. Kontrol
diri dipengaruhi oleh faktor internal berupa
usia dan kematangan serta faktor eksternal
berupa keluarga (Hurlock, 1999). Kontrol diri
pada subjek yang memiliki religiusitas yang
baik ini terlihat pada keikhlasan subjek dalam
menjaga ucapan dari kata-kata yang tidak
berguna, Kkata-kata buruk, dan kata-kata
bualan. Makki (2008) menjelaskan bahwa
pada aspek ini berarti setiap individu
menghindari kata-kata yang tidak Allah sukai.

Tabel 4. Menjaga ucapan

R1 R2 R3 R4

Tidak Tidak Tidak Tidak
membicarakan membalas membalas membalas
orang lain, perkataan perkataan perkataan
buruk, buruk, buruk,
Tidak Tidak Tidak Menjauhi
membalas membicarakan membicarakan pertengkaran
perkataan orang lain orang lain ucapan

buruk

Hal ini sesuai dengan hasil yang
peneliti temukan vyaitu keikhlasan dalam
bentuk menjaga ucapan sehingga Subjek
mampu untuk menjaga ucapan dengan tidak
mau untuk membicarakan orang lain, tidak
membalas ucapan yang buruk, serta menjauhi
pertengkaran ucapan. Perilaku menjaga ucapan
merupakan bagian dari kontrol diri dari
agresivitas verbal. Menurut Ghufron (2010)

kontrol diri merupakan salah satu faktor
kepribadian yang dapat menekan munculnya
perilaku agresif, termasuk agresifitas verbal.
Perilaku agresi verbal adalah suatu bentuk
perilaku agresif yang diungkapkan untuk
menyakiti orang lain yang dapat berbentuk
celaan atau makian, umpatan, fitnahan,
ancaman melalui Kkata-kata, dan ejekan
(Berkowitz, 2003). Selanjutnya keikhlasan
dalam bentuk menjaga interaksi yang baik
dengan lingkungan sekitar merupakan salah
satu wujud dari kepribadian yang dimiliki
seseorang seperti yang dikemukan oleh Makki
(2008) bahwa keikhlasan juga berari memiliki
akhlak yang Allah ridhai. Dengan demikian
interaksi yang baik yang subjek miliki seperti
selalu menyapa dan tersenyum saat bertemu,
sering berkumpul dan bertukar cerita, sering
berbagi makanan, serta menyembunyikan hal
yang tidak disukai dalam hati agar tetap
memiliki hubungan yang baik dengan orang
lain  merukapan wujud keikhlasan yang
dimiliki Subjek penelitian, dimana sejalan
dengan yang dikatakan Makki (2010) bahwa
tipe kepribadian mempengaruhi keikhlasan
seseorang. Menurut Feist dan Feist (2010) tipe
kepribadian yang dimiliki subjek penelitian ini
adalah kapribadian ekstrovert seperti mudah
bergaul, bersifat gembira, aktif, optimis, serta
sifat-sifat lainnya yang mengindikasikan
hubungan yang hangat dengan orang lain. Hal
ini juga mengindikasikan bahwa Subjek
memiliki sifat agreeableness yaitu tipe
kepribadian yang berorientasi pada perilaku
prososial serta memiliki watak altruisme,
lemah lembut, mudah bergaul, mudah
memaafkan orang lain, dan hubungan yang
baik dan terus terang pada orang lain (Pervin,
Cervone, & John, 2010).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan
terdapat lima bentuk keikhlasan yang dimiliki
oleh lansia yang tinggal di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia Pondok
Ma’arif Muslimin Padangsidimpuan yaitu:
Pertama, keikhlasan dalam bentuk perasaan
bahagia dan bersyukur dalam menjalankan
ibadah, seperti perasaan bahagia dan bersyukur
karena lansia di LKS Lanjut Usia PMM
Padangsidimpuan dapat fokus mengaji dan
shalat berjamaah, Kedua, keikhlasan dalam
bentuk menjaga diri dari hawa nafsu dan
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perilaku menyimpang, seperti menjauhi rasa
malas melakukan shalat berjamaah, tidak
mengeluh serta mengucap istighfar setelah
melakukan kesalahan, Ketiga, keikhlasan
dalam bentuk menjaga diri dari penyakit hati,
seperti  menjauhi rasa iri hati, tidak
mendendam, tidak pamer, mengendalikan
amarah dengan cara tidak merespons sumber
masalah, dan menjauhkan diri dari sumber
masalah, Keempat, keikhlasan dalam bentuk
menjaga ucapan, seperti tidak membalas
ucapan yang buruk, menjauhi membicarakan
orang lain, dan menjauhi pertengkaran ucapan,
dan Kelima, keikhlasan dalam bentuk menjaga
interaksi yang baik dengan lingkungan sekitar,
seperti selalu bersikap ramah tamah, suka
berbagi makanan, dan sering berkumpul
bersama dan berbagi cerita.
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